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Abstract

The aim of this research was to compare the influence of learning models on the science process skills of pre-
service elementary school teachers. The research method was quasi-experimental with The Matching Only
Design. The research population was all 5th-semester students of pre-service elementary school teachers with
350 students. The sample was class 5E, 5G, and 5H selected by Cluster Random Sampling. The instrument was
the science process skills test. The data was analyzed using the Median test. The results showed a significant
difference in science process skills between Inquiry Learning, Problem Based Learning, and Discovery Learning.
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Perbandingan Pengaruh Berbagai Jenis Model Pembelajaran
Terhadap Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Calon Guru
Sekolah Dasar

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh model Inquiry Learning, Problem Based Learnig, dan
Discovery Learning terhadap keterampilan proses sains mahasiswa calon guru sekolah dasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan Desain The Matching Only Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester lima Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di salah satu
Perguruan Tinggi swasta di Jakarta dengan total sejumlah 350 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah 3 kelas yaitu kelas 5E, 5G dan 5H. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling.
Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan proses sains berjumlah 20 soal pilihan ganda. Analisis data
menggunakan Uji Median. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata
keterampilan proses sains dengan menggunakan Inquiry Learning, Problem Based Learning dan Discovery
Learning
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan dasar untuk memahami sains.
Keterampilan proses sains digambarkan
sebagai keterampilan yang digunakan peserta
didik saat melakukan sains  yang
dikembangkan melalui suatu penyelidikan
atau pemecahan masalah. Seorang calon guru
sekolah dasar harus menguasai keterampilan
proses sains karena menurut hasil penelitian,
seorang guru yang memiliki pemahaman
dalam penguasaan keterampilan proses sains
akan mampu menerapkannya dalam
pembelajaran (Ambross, Meiring, & Blignaut,
2014). Keterampilan proses sains dibagi
menjadi dua yaitu keterampilan proses sains
dasar dan keterampilan proses sains terpadu.
Keterampilan proses sains dasar terdiri dari
observasi, menggunakan ruang atau waktu,
menyimpulkan, berkomunikasi, klasifikasi,
pengukuran dan prediksi. Keterampilan
proses sains terpadu meliputi mengotrol
variable, mendefinisikan secara operasional,
membuat hipotesis, menafsirkan data,
melaksanakan percobaan, membuat suatu
permodelan dan mempresentasikan informasi
(Ozgelen, 2012). Penelitian  tentang
pandangan guru tentang keterampilan proses
sains di Afrika Selatan mengungkapkan
bahwa menurut para guru keterampilan
proses sains yang paling penting adalah
interpretasi data (grafik dan tabel, termasuk
kemampuan mengkonstruksi sebuah
argument), mengajukan pertanyaan,
observasi, pengukuran, kemampuan untuk
merencanakan percobaan serta mencatat dan
mengkomunikasikan suatu informasi (Molefe
& Stears, 2014). Dalam penelitian ini indikator
keterampilan proses sains yang diukur adalah

melakukan pengamatan (observasi),
menafsirkan  pengamatan (interpretasi),
mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan
(prediksi), berkomunikasi, berhipotesis,
merencanakan percobaan atau penyelidikan,
menggunakan  alat/bahan,  menerapkan

konsep atau prinsip, mengajukan pertanyaan,
melaksanakan percobaan/eksperimentasi
(Rustaman et al., 2003).

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian
pada mahasiswa program studi pendidikan
guru sekolah dasar di salah satu Perguruan
Tingi di Jakarta didapatkan hasil keterampilan
proses sains mahasiswa masih rendah dengan
nilai rata-rata seluruh indikator sebesar 46,46

(Sari & Zulfadewina, 2018). Salah satu cara
untuk untuk meningkatkan keterampilan
proses sains adalah dengan memperbaiki

proses pembelajaran melalui penerapan
model-model pembelajaran tertentu.
Pembelajaran  pada  Kurikulum 2013

menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan. Dalam
pendekatan  saintifik  terdapat  model
pembelajaran misalnya Discovery Learning,
Project-Based  Learning, Problem-Based

Learning, Inquiry Learning (Musfigon &
Nurdyansyah, 2015).

Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa beberapa model pembelajaran

tersebut dapat meningkatkan keterampilan
proses sains. Pertama, model pembelajaran
inquiry terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses siswa sekolah dasar di
Turki (Koksal & Berberoglu, 2014).
Selanjutnya, peningkatan keterampilan proses
sains juga terlihat dari penerapan model
pembelajaran  berbasis masalah (PBL)
(Tasoglu & Bakag, 2010). Kemudian,
penerapan model Discovery Learning dapat
meningkatkan keterampilan proses sains pada
mata pelajaran kimia (Ayadiya & Sumarni,
2015). Penelitian yang dilakukan terhadap
siswa kelas enam sekolah dasar di Turki
mengemukakan bahwa inkuiri terbimbing
membantu dalam mengembangkan tingkat
pencapaian siswa, akan tetapi pengaruh
model tersebut pada prestasi akademik lebih
kecil daripada pengaruhnya pada
keterampilan proses sains atau dengan kata
lain model ini dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Model
inkuiri terbimbing dalam penelitian ini
diterapkan  pada  materi  Reproduksi,
Perkembangan dan Pertumbuhan Makhluk
Hidup (Koksal & Berberoglu, 2014). Kemudian
penerapan Inquiry Based Learning pada siswa

kelas lima sekolah dasar di Turki
mengungkapkan bahwa model ini
memberikan  pengaruh  positif = pada

keterampilan proses sains terutama pada
indikator keterampilan mengukur, klasifikasi
dan berhipotesis (Simsek & Kabapinar, 2010).
Kemudian penerapan kegiatan inkuiri selama
12 jam pada siswa kelas 11 di Thailand
mengungkapkan bahwa kegiatan ini dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
terpadu siswa (Lati, Supasorn, & Promarak,
2012).
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Model PBL memberikan efek positif
dalam keterampilan proses sains mahasiswa
Department of Science Education pada salah
satu Universitas di Turki. Model ini diterapkan
pada materi Hukum I Newton. Akan tetapi
menurut beberapa siswa waktu yang terbatas
dan ketidaktahuan pendekatan menghambat
pembelajaran tersebut (Tatar & Miinir Oktay,
2011). Hal ini menjadi catatan untuk
penelitian yang dilakukan. Mahasiswa harus
dikenalkan terlebih dahulu dengan model PBL
sebelum diterapkan lebih lanjut. Selanjutnya
keterampilan proses sains siswa yang
menggunakan PBL menjadi lebih baik karena
proses pembelajaran dengan PBL membuat
siswa berperan aktif dalam melakukan
penyelidikan = masalah. = Mereka  harus
menganalisis dan mengidentifikasi masalah,
mengembangkan hipotesis dan membuat
prediksi, mengumpulkan dan menganalisis
data dan informasi, melakukan eksperimen
(jika  diperlukan), dan  merumuskan
kesimpulan. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas X SMA di Sumatera Utara (Sagala,
Rahmatsyah, & Simanjuntak, 2017).

Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran  Guided Discovery
berbasis kolaborasi menggunakan media flash
pada mata pelajaran Fisika pada salah satu

SMA di Medan, mengungkapkan bahwa
penggunaan  Guided  Discovery  dapat
meningkatakn keterampilan proses sains

siswa dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional (Pardede, Motlan,
& Suyanti, 2016). Selanjutnya model Discovery
Learning juga dapat meningkatkan literasi
sains siswa kelas tujuh di Nganjuk, Jawa
Timur. Beberapa indikator literasi sains mirip
dengan keterampilan proses sains seperti
kemampuan membuat grafik atau tabel dari
data, prediksi dan membuat kesimpulan. Jadi
dengan kata lain secara tidak langsung model
ini juga dapat meningkatkan keterampilan
proses sains (Dewi, Nurmilawati, &
Budiretnani, 2017)

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa model-model dalam
pendekatan  saintifik  tersebut  dapat
meningkatkan keterampilan proses sains.
Akan tetapi model-model tersebut rata-rata
diterapkan pada siswa mulai dari sekolah
dasar sampai SMA. Selain itu belum ada data
perbandingan model-model tersebut terhadap
keterampilan proses sains. Oleh karena itu

dibutuhkan penelitian untuk membandingkan
model-model tersebut agar dapat diketahui
model yang paling efektif terhadap
keterampilan proses sains sehingga penelitian
ini akan berfokus pada perbandingan
penguasaan keterampilan proses sains
menggunakan model Discovery Learning,
Problem Based Learning, Inquiry Learning
mahasiswa calon guru sekolah dasar. Hasilnya
diharapkan  menjadi landasan  dalam
pengembangan model pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
mahasiswa calon guru sekolah dasar
khususnya dalam pembelajaran IPA.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen. Dalam penelitian ini subjek
penelitian terdiri dari tiga kelas eksperimen
(Fraenkell & Wallen, 2007). Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2019 di
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di
Jakarta.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa semester lima Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Tahun
Akademik 2019/2020 dengan total sejumlah
350 orang. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah 3 kelas yaitu kelas 5E, 5G
dan 5H. Teknik sampling yang digunakan
adalah Cluster Random Sampling, karena di
dalam pengambilan sampel, peneliti memilih
secara acak kelas yang akan dijadikan sampel

Desain penelitian adalah The Matching
Only Design. Kelas penelitian terdiri dari kelas
5E yang menggunakan model [Inquiry
Learning, kelas 5G yang menggunakan model
Problem Based Learning, dan kelas 5H yang
menggunakan model Discovery Learning.
Penelitian diawali dengan pemberian tes awal
(pretest), kemudian dilanjutkan dengan
pemberian perlakuan sesuai dengan sintask
dari setiap model pembelajaran. Selanjutnya
diberikan tes akhir (posttest) keterampilan
proses sains.

Instrumen yang digunakan adalah tes
keterampilan proses sains berjumlah 19 soal
pilihan ganda yang telah dikembangkan dan
divalidasi oleh peneliti. Analisis uji coba
instrumen tes meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Teknik tes ini terdiri dari soal
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pretest dan posttest
keterampilan proses sains.

Analisis data menggunakan Uji Median.
Uji ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dari beberapa kelompok
yang disebabkan oleh satu variable bebas yang
terdiri dari beberapa jenis. Dalam penelitian
ini variabel bebas yang digunakan adalah
Model Pembelajaran yang terdiri dari model
pembelajaran Discovery Learning, Problem
Based Learning dan Inquiry Learning. Untuk
menggunakan uji ini maka data harus
memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

untuk  mengukur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan proses sains yang diukur
dalam penelitian ini terdiri dari sepuluh
indikator keterampilan proses sains yaitu
observasi (melakukan pengamatan),
interpretasi (menafsirkan), prediksi,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan,
menerapkan konsep dan mengajukan
pertanyaan. Instrumen yang digunakan adalah
tes pilihan ganda sebanyak 19 pertanyaan
yang mencakup indikator dan sub indikator
keterampilan proses sains. Perbedaan rata-
rata keterampilan proses dari ketiga kelas
dengan menggunakan model pembelajaran
Inquiry Learning, Problem Based Learning, dan
Discovery Learning tes awal (pretes) dan tes
akhir (postes) di dapatkan seperti pada
Gambar 1 di bawah ini :

Perbedaan Rata-Rata Keterampilan Proses
Sains

0,00 60,70

60,00 45,44 42,81 >

40,00

20,00 I l I
0,00

Inquiry Learning

44,96 50,22

Problem Based Discovery Learning

Learning

M Pretes M Postes

Gambar 1. Perbedaan Rata-Rata Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan perolehan tes awal (pretes)
dapat dilihat kelas yang menggunakan model
pembelajaran Inquiry Learning mendapatkan
nilai sebesar 45.44, model pembelajaran
Problem Based Learning sebesar 42.81 dan
model pembelajaran Discovery Learning
sebesar 44.96 dari nilai ideal 100. Dari data ini
terlihat kelas yang menggunakan model

pembelajaran Inquiry Learning mempunyai
nilai tes awal (pretes) paling tinggi. Kemudian,
nilai rata-rata tes akhir (postes) keterampilan
proses sains pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran Inquiry Learning sebesar
60.70, model pembelajaran Problem Based
Learning sebesar 50 dan model pembelajaran
Discovery Learning sebesar 50.22. Dari data ini
terlihat bahwa nilai rata-rata tes akhir
(postes) paling tinggi adalah pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran Inquiry
Learning. Selanjutnya untuk perolehan rata-
rata N-gain pada ketiga kelas dengan
menggunakan setiap model pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Perbedaan Gain dan N-Gain Keterampilan Proses Sains

Model Pembelajaran Gain  N-Gain Kptena
peningkatan
Inquiry Learning 15.3 0.3 Sedang
Problem Based Learning 7.2 0.1 Rendah
Discovery Learning 53 0.1 Rendah

Selanjutnya untuk  masing-masing
indikator keterampilan proses sains pada
ketiga kelas dapat dilihat peningkatan (N-
Gain) seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3 di
bawabh ini.

N-Gain Indikator KPS

0,8
0,6

o . - I .
” I I I

0 ——
0,2 Obl/asi Interpretasi

0,4

Klasifikasi Prediksi Berkomunikasi

M Inquiry Learning  m Problem Based Learning Discovery Learning

Gambar 2. N-Gain Indikator KPS Bagian 1

N-Gain Indikator KPS

0,8

06

04 I

02

N P | . i

.02 -Berhipotesis Merencanakan Menggunakan Menerapkan Mengajukan

04 Percobaan Alat dan bahan Konsep Pertanyaan

M Inquiry Learning ™ Problem Based Learning Discovery Learning

Gambar 3. N-Gain Indikator KPS Bagian 2
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Data keterampilan proses sains ketiga
kelas kemudian dianalisis dengan
menggunakan program SPSS versi 25 untuk
mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata.
Namun karena jumlah sampel yang digunakan
ada yang kurang dari 30 maka uji statistik
yang digunakan adalah wuji statistik non
parametrik yaitu dengan menggunakan uji
Median. Hasil pengujian dengan menggunakan
uji Median selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji Median terlihat
bahwa rata-rata nilai tes awal (pretest) antara
kelas yang menggunakan model Inquiry
Learning, model Problem Based Learning,
model Discovery Learning tidak terdapat
perbedaan yang signifikan yang berarti ketiga
kelas memiliki kemampuan awal yang sama.
Kemudian pada rata-rata tes akhir (postest)
terlihat perbedaan yang signifikan antara
kelas yang menggunakan model Inquiry
Learning, model Problem Based Learning,
model Discovery Learning. Hasil penelitian
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai N-gain
keterampilan proses sains tertinggi adalah
menggunakan model Inquiry Learning. Hal ini
dikarenakan pada model Inquiry Learning,
mahasiswa terlibat aktif dalam melakukan
suatu penemuan, dimulai dari merumuskan
masalah, menentukan desain penelitian,
merumuskan hipotesis, melaksanakan
eksperimen dan menarik kesimpulan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran
inkuiri, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan proses sains melalui kegiatan
investigasi atau penyelidikan yang dilakukan
oleh peneliti atau ilmuan (Jiwanto, Sugianto, &
Khumaedi, 2017).

Selanjutnya, indikator keterampilan
proses sains yang diukur dalam penelitian ini
adalah kemampuan melakukan pengamatan
(observasi), menafsirkan  (interpretasi),
mengelompokkan  (klasifikasi), prediksi,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan,
menerapkan konsep dan mengajukan

pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian pada
Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat bahwa
terdapat indikator yang memiliki N-Gain
tertinggi pada semua model pembelajaran
yang digunakan yaitu kemapuan
merencanakan percobaan. Kemampuan ini
merupakan kemapuan menggunakan pikiran
untuk menentukan desain suatu percobaan

melalui  masalah  yang  dikemukakan
(Rustaman et al., 2003). Pada model Inquiry
Learning mahasiswa  diminta  untuk

menentukan sendiri desain penelitian yang
akan mereka gunakan sesuai dengan tema
atau permasalahan  yang  diberikan,
mahasiswa menentukan alat dan bahan yang
akan digunakan serta prosedur atau langkah-
langkah dalam suatu percobaan atau
eksperimen. Pada model Problem Based
Learning  mahasiswa  berfokus pada
pemecahan masalah yang telah diberikan
sebelumnya, pemecahan masalah dapat
ditemukan dengan berbagai cara seperti studi
literature dan melakukan percobaan, akan
tetapi tujuan utama dari kegiatan yang
dilakukan adalah menemukan pemecahan
masalah sehingga mereka kurang dapat
merancang percobaan dengan baik. Kemudian
pada model Discovery Learning, mahasiswa
tidak merancang percobaan sendiri karena
mereka sudah diberikan lemar kerja yang
berisi langkah-langkah serta alat dan bahan
yang akan digunakan, akan tetapu karena
sudah sering melakukan praktikum, mereka
juga dapat merencanakan suatu percobaan
dengan baik.

Secara keseluruhan setiap model
memberikan pengaruh kepada keterampilan
proses sains mahasiswa, akan tetapi secara
berurutan model pembelajaran yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap
keterampilan proses sains adalah model
Inquiry Learning, model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning.
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Tabel 2. Hasil Analisis Perbedaan Rata-Rata Keterampilan Proses Sains

Jenis Tes Model Pembelajaran

Taraf Kriteria nilai

Signifikansi _signifikansi Kesimpulan

Pretes

Postes

Inquiry Learnig, Problem Based Learning, Discovery Learning 0.659 0,05
Inquiry Learnig, Problem Based Learning, Discovery Learning 0.000 0,05

Tidak berbeda signifikan

Berbeda signifikan

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata
keterampilan proses sains pada kelas yang
menggunakan model Inquiry Learning,
Problem Based Learning dan Discovery
Learning. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam pengembangan
model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan proses sains.
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